BAB IV
ANALISISMANAJEMEN PENDAYAGUNAAN ZAKAT, INFAK DAN
SHADAQAH MELALUI PROGRAM BEASISWA MANDIRI
(Studi Kasus LAZNAS Dompet Peduli Ummat Daar ut Tauhid Cabang

Semarang Tahun 2012)

A. Analisis Aplikass Manajemen Pendayagunaan Zakat, Infak dan
Shadagah Dalam Program Beasiswva M andiri.

Lembaga Amil Zakat Nasional Dompet Peduli Ummat raa
Tauhid Cabang Semarang merupakan salah satu lendzdgda yang
memberikan beasiswa kepada mahasiswa melalui pnograasiswa
mandiri sebagai pendayagunaan dana zakat, infaksbdadagah dalam
upaya pengentasan tingkat kemiskinan dan dalanmkaangemandirikan
generasi muda.

Dalam kenyataannya perkembangan masyarakat saaadaiah
cenderung mengarah pada kurangnya pendidikan yanglidik generasi
muda untuk lebih mandiri sehingga memerlukan bamtdalam hal
pengarahan khusus. Kebutuhan pendidikan menjadiritas utama
mayoritas sekarang karena untuk memenuhi kebutkbaeharian maka
untuk mendapatkan uang ataupun kerja saat ini @idadi sangat
berpengaruh dan menjadi batas standar di kantdokaaat ini. Sehingga
tidak heran apabila banyak fenomena ada pelajag Jaerasal dari

keluarga kurang mampu berani untuk memasuki dueiadidikan dari
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jenjang SD sampai Perguruan Tinggi dengan mengkaoarerbagai
kemampuan yang dimiliki para orang tua namun apa derkadang ada
pula yang terancam putus sekolah atau sampai lietltak melanjutkan
pendidikannya. Untuk mengatasi permasalahan inutditkan peran
semua pihak baik dari pemerintah, lembaga-lembaggals ataupun
masyarakat itu sendiri, dan lainnya.

Program Beasiswa Mandiri merupakan bentuk reaksildanbaga
Amil Zakat Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid dala@ngka
mengatasi permasalahan sosial. Program ini membenéhasiswa agar
memiliki keterampilan yang lebih khususnya dalamngsmbangan diri,
pendampingan program, serta memiliki kepekaan, k@ serta empati
terhadap lingkungan di masyarakat. Dengan visi madkan mahasiswa
prestatif, produktif dan solutif dalam menopang kediran masyarakat.

Kegiatan manajemen pendayagunaan zakat, infak tadagah
tidak lepas dari unsur-unsur manajemen yang haedglén serasi dan
seimbang. Karena dengan adanya manajemen maka ofggnisasi
ataupun lembaga akan berjalan teratur tepat sadaratarget serta sesuai
dengan apa yang dicita-citakan. Oleh karena itiarantunsur-unsur
manajemen saling berkaitan damian, money, methode, machines,
material, market dan information. Dan man atau sumber daya manusia
sangat berperan yaitu para mahasiswa yang ditesem@gai anggota
program Beasiswa Mandiri, dengan pengelolaan yarajur agar unsur-

unsur manjemen lebih berdaya guna dan berhasil daiaan mewujudkan
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tujuan. Dengan diatur pula supaya unsur-unsur jearen itu bermanfaat
optimal, terkoordinasikan, dan terintegrasi yangk.b#@elaksanaannya
yaitu dengan menjalankan Kkegiatan sesuai urutangsiiongsi
manajemen.

Jadi antara manajemen program yang baik dengan sisalsa
sebagai salah satu unsur manajemen adalah salimgpengaruhi, bahkan
sampai menentukan keberhasilan program dimana akeganya
menuntut porsi materi dan metode yang kemudianabepdk pada efek
hasil. Manajemen yang baik akan berhasil apabilsunaonsur tersebut
berjalan seimbang. Ini berarti kegiatan programsiBsea Mandiri bukan
sekedar formalitas menjalankan program tapi deraglanya manajemen
yang tertata rapi maka anggota beasiswa mandin sk&entuk menjadi
seorang mahasiswa yang benar-benar mandiri keitilealapkan langsung
dengan masyarakat. Karena kegiatan program beagisisiai lebih
menuntut tumbuh kembangnya kesadaran dan kemandiagar
melakukan perubahan kearah yang lebih baik daelseinya.

Berikut ini adalah hasil analisis sesuai dengangs$ifungsi
manajemen:

a) Perencanaan
Perencanan anggota beasiswa mandiri merupakan ifungs
pertama dan utama dari manajemen. Perencanaantanugmsiswa
mandiri diproses oleh perencanaguainer) dan hasilnya menjadi

rencana (flan), dalam rencana ditetapkan tujuan dan pedoman
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pelaksanaan serta menjadi dasar kontrol namun t@mgana kontrol
tidak dapat di lakukan dan tanpa kontrol pelaksan@mcana baik
ataupun salah tidak dapat diketahui. (Hariandj@22@4).

Perencanaan sumber daya manusia atau anggota wWaeasis
mandiri didefinisikan sebagai proses menentukanutkgtan akan
program kerja dalam penurunan tingkat penganggakipat putus
sekolah kepada mahasiswa dan sebagai cara memiegtultiuhan
tersebut untuk melaksanakan rencana terpadu dalatn erganisasi
atau lembaga.

Lembaga Amil Zakat DPU-DT cabang Semarang dalam
merencanakan generasi muda yang mandiri dan ungarkatib
menjadi tenaga ahli serta profesional dalam ramgeapaian tujuan
yang telah di atur dengan tahap demi tahap. Dalangkaian
perencanaan program beasiswa mandiri yang teld&onsep rapi
dimana setiap perencanaan dijalankan menggunakamalnajemen
yang tertib dan diikuti sarana, prasarana yang mdamantuk
menunjang berjalannya program.

DPU-DT cabang Semarang dalam melakukan perekattn
penerimaan calon anggota beasiswa mandiri untuladi&gn
mahasiswa mandiri yang peduli, peka dan cepat tgndgrhadap
kondisi masyarakat. Selain itu juga program beasisvandiri adalah

sebagai tujuan DPU-DT untuk memandirikan ummat damah
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satunya yaitu mahasiswa. Dalam merencanakan calagota

beasiswa mandiri DPU-DT mempunyai beberapa krigigataranya:

1.

2.

Mahasiswa S1.

IPK Minimal 3.

Aktif dalam organisasi kampus.

Berdomisili di wilayah kerja DPU Daarut Tauhiid.
Berasal dari kelurga tidak mampu.

Belum atau tidak sedang menerima beasiswa daik jira
Siap menjadi relawan DPU Daarut Tauhiid.

Tujuan dari penyiapan sumber daya manusia atauagmauda

yang mandiri adalah:

1)

2)

Untuk membentuk kualitas dan kuantitas mahasisyaag
mandiri yang akan mengisi diberbagai bidang di raeskat
sesuai dengan keprofesionalan dibidang studi yar@gnhidl
masing-masing di bangku perkuliahan. Oleh karandilatih dan
dididik DPU-DT melalui 9 pilar pembinaan agar memios
pribadi yang mandiri.

Untuk menjamin tersedianya tenaga profesionalbiaebidang
dimasa kini maupun masa depan sebagai pembina rakaya
kecil karena semakin banyak relawan mahsiswa yamg tdalam

masyarakat.
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3) Untuk menjamin tersedianya generasi yang bdeitigal tinggi
(mahasiswa) yang berjiwa sosial dan tanggap dersj@msi
masyarakat.

Pengadaan

Pengadaan merupakan perekrutan dan seleksi prdzgasiswa
mandiri degan mengacu pada alur seleksi denganitdsiatian
kebutuhan suatu lembaga atau organisasi dalam pertaguan.

Perekrutan diartikan sebagai penarikan sejumlabncahggota
beasiswa mandiri yang berkualitas, sedangkan selaksupakan
proses untuk memiilih dan memutuskan calon anggmtg tepat dari
sekumpulan catatan tes seleksi yang di dapat meladoses

perekrutan. (Hasibuan, 2001: 27).

Adapun alur penerimaan calon anggota beasiswa mamtara
lain:

1) Pendaftaran.

2) Seleksi Administrasi.

3) Tes Tertulis.

4) Wawancara.

5) Publik Speaking.

6) Tilawah Al-Quran.

7) Rapat Komite.

8) Penetapan kelulusan.
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Pengorganisasian.

Pengorganisasian merupakan proses penugasan atde s
job description, tanggung jawab, delegasi pembiaa Koordinasi
yang di atur sedemikian rupa sehingga terjalin wkdtu yang dapat
digerakkan sebagai suatu kesatuan team kerja gaoganisir dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Hdjaa 2002: 20).

Dalam pengorganisasian ini penanggung jawab beasisw
mandiri membagi dan menetapkan sesuai kesiapanngrasising
anggota beasiswa mandiri meliputi: pendamping pEmogmisykat,
pendamping program beasiswa presatif dan menjain tsurvey
DPU-DT.

Pengarahan.

Pengarahan merupakan proses arahan kepada anggstawa
mandiri supaya bersedia menjadi relawan dan bedarja secara
efektif dan efisien. Pengarahan ini dilakukan pegang jawab
program dengan menugaskan anggota beasiswa agayerjadan
semua tugasnya dengan baik dan benar sehingga degmabantu
dalam tercapainya organisasi atau lembaga.(Hagag6p2:230)
Pengendalian.

Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan semua
karyawan, agar menaati peraturan-peraturan perasadian bekerja
sesuai rencana. Apabila terdapat penyimpangankasalahan maka

diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan manca
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Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, kedisgplj perilaku,
kerjasama, pelaksanaan pekerjaan, dan menjagasisiingkungan
pekerjaan (Hasibuan, 2001: 219).

Dalam hal ini yang di lakukan DPU-DT dalam pengédiada
terhadap anggota beasiswa mandiri adalah mematataureengawasi
setiap tugas atau amanah para anggota beasiswairimataam
menjalankannya melalui pengamatan kehadiran anggaatiap
agenda rapat atau koordinasi, kedisiplinan, damday@agenda lain
yang termasuk dalam 9 pilar pembinaan serta tugasagsi
pendamping atau team survey.

Dengan adanya laporan hasil pelaksanaan tugasbuérse
penanggung jawab program beasiswa mandiri dapatgetemui
tingkat ketaatan anggota beasiswa mandiri dalam jalaekan
perintah dan tugas, maka kesalahan atau kegaggtiap sugas yang
dilaksanakan anggota beasiswa dapat diatasi pamagggwab
program dengan memberikan teguran dan nasihataséaagsung
ataupun melalui surat peringatan kepada anggotssveauntuk lebih
introspeksi dan memperbaiki diri sehingga dengadakan tersebut
anggota dapat mencegah terulangnya kembali kesalabaserta
terhindar dari penyimpangan peraturan dan kegagadatam

menjalankan tugas dapat diminimalisir.
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f) Pengembangan.

Pengembangan merupakan suatu usaha untuk meniagkatk
kemampuan tekhnis, teoritis, konseptual, dan mkagyawan sesuai
kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendiddam pelatihan
(Hariandja, 2002: 167).

Pendidikan berguna untuk meningkatkan teoritis, skptual,
dan moral karyawan, sedangkan latihan bertujuamkumeningkatkan
keterampilan tekhnis pelaksanaan pekerjaan.

Dalam pengembangan anggota Beasiswa Mandiri peoaggg
jawab program memberikan penugasan kepada semugotang
beasiswa Mandiri . Oleh karena itu disini teranslimmanajemen
pendayagunaan zakat, infak dan shadagah terhadaptarbeasiswa
mandiri lembaga amil zakat Dompet Peduli Ummat Diadauhid
dari wawancara yang penulis lakukan kepada Penaggdawab
Dompet Peduli Ummat Daarut tauhid:

1. Program Pendampingan Misykat.

Dalam bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa peridgmp
Misykat disini salah satunya adalah mahasiswa yaremnjadi
anggota beasiswa mandiri dari sepuluh anggota dveasnandiri
yang menjadi pendamping misykat tiga mahasiswaearyang
bertanggung jawab penuh adalah divisi program PHWs#t
Kemandirian Ummat), jadi dari tiga belas majliglia ibu-ibu

yang diberdayakan kepada mahasiswa ada dua mBjisni
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tergambarkan bahwa DPU-DT cabang Semarang tidak/ahan
berfungsi sebagai lembaga zakat yang menyalurkaa dakat
kepada delapan ashnaf saja. Namun hal ini dapdtaditari
adanya program beasiswa mandiri yang serius dalamb@antuk
kepribadian diri seorang mahasiswa yang multifuatgii berbekal
padaskill yang terbentuk dengan pemberian suplenmehiyah,
fikriyah, dan jasadiyah. Aspek fikriyah diberikan dengan cara
training-training yang meningkatkarskill teknis pemandu,
pengetahuan tentang figh zakat, komunikasi manajeme
enterpreneurship, dan lainnya. Sedangkan pada aspek ruhiyah
diberikan setiap pekan pada saat koordinasi dalamgke
pembentukan karakter mahasiswa yang siap untuk angpgikan
pesan-pesan dakwah Islam dilingkup masyarakat. nDakngka
pembentukan karakter maka program beasiswa bergqusda 9
pilar pembinaan yang terdapat pada bab sebelumejah t
dijelaskan. Menurut hemat penulis pemantauan yaeglasar
sembilan pilar pembinaan adalah sangat pentingndakngka
membentuk kepribadian mahasiswa yang mandiri.

Generasi muda atau mahasiswa merupakan salah agdtun f
penting dalam menentukan keberhasilan program gaoara tidak
langsung mahasiswa adalapent social of change di negara ini.
Mahasiswa seyogyanya memiliki kepribadian mandiangy

seimbang antarauhaniyah, fikriyah dan jasadiyah. Sehingga
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mempunyai kemampuan daya tarik terhadap masyargdad
membutuhkan pengarahan.

Dari sembilan pilar pembinaan yang dilakukan oldPUEDT
cabang Semarang terkhusus pada program beasisvairingizham
upaya mencerdaskan dan membentuk karakter maretergsi
muda. Yang menjadi sorotan penerus bangsa dan agdaiah
para mahasiswa saat ini yang harus benar-benantdibéebih
peka, peduli dan empati terhadap lingkungan makgar&arena
kemandirian adalah sangatlah penting untuk memajuka
masyarakat yang mandiri dalam memenuhi kebutuhamaehi,
pendidikan, dan taraf hidup yang lebih baik. Dasigiojang paling
dekat dengan masyarakat adalah mahasiswa itu sendir
. Program Beasiswa Prestatif

Program Beasiswa Prestatif adalah salah satu pdmj@an
mahasiswa dalam rangka memandirikan. Jadi prograasi®wa
mandiri membekali skill mahasiswa dengan memberikan
penugasan untuk membina pelajar-pelajar atau atikk-gang
mengenyam pendidikan di sekolah. Karena sebagaakkgbara
mahasiswa berkewajiban membantu dalam mendidik dan
mengarahkan adik-adik agar menjadi siswa yang nierpilestasi
bagus, sikap, tutur kata serta perilaku yang bdiuk program
beasiswa prestatif satu mahasiswi bernama Asiya yeendapat

tugas untuk membina pelajar yang masih mengenyardigikan
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di sekolah. Dengan melakukan pembinaan setiap aapsé&kali
pada hari minggu di SD Al Khotimah Pandaran dengaateri
kajian-kajian keislaman seperti kisah Nabi Muhammatik bekal
pembentukan karakter siswa yang mandiri pula. Sefaisiswa di
kontrol amal yaumiyahnya dalam sepekan sekali seperti: Sholat
lima waktu, mengaji dan tentang akhlak. (Hasil daliservasi
Minggu, 9 Desember 2012)
. Team Survey

Team Survey disini bertugas sebagai pengecekamdalagka
persiapan agenda program dari berbagai kondisirtsépempat,
lokasi, waktu, medan, transportasi dan perlengKapgang
diperlukan disaat program berlangsung untuk melkacasetiap
agenda-agenda DPU-DT. Anggota beasiswa yang mentiayzs
team survey berjumlah enam mahasiswa. Jadi jauhkat sudah
memberikan tugas agar segera mengecek terlebihludamiuk
kesiapan program, agar tiga hari sebelumnya gensiaudattlear
ataupun masih ada beberapa kekurangsiapan maka sekgna
terkondisikan dengan adanya koordinasi atau pengempaporan
tugas kepada bagian penanggung jawab program atckgpada
kepanitian yang akan melaksanakan agenda. Sebagmjota
beasiswa mandiri harus memilikuhul istijabah yang besar jadi

ketika ada panggilan tugas harus cepat tanggapbdéndalam
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memanagement waktu pula dalam penyelesaian tugas DPU-DT
agar menjadi mahasiswa yang bisa disiplin kerja.

Sedangkan anggota beasiswa mandiri yang belum
mendapatkan tugas maka akan membantu divisi pepghiam
untuk menyebarkan kencleng (kotak amal) yang dikelbakepada
per orangan, instansi atau lembaga-lembaga di ahl&emarang.
Dan bukan hanya menyebar tapi juga bertugas datamgambilan
kencleng tersebut agar kegiatan penghimpunan berjefektif
dengan diberdayakannya para mahasiswa.

Dengan demikian dengan adanya pengembangan anggota
Beasiswa Mandiri melalui pengkaryaan yang diantmaada
penugasan pada pendampingan program beasiswa tifiresta
pendampingan program Misykat dan Team Survey. Mbdaan
pengembangan tersebut mahasiswa diharapkan akapadinen
pribadi yang peka dan peduli terhadap kondisi makgd serta
melatih diri menjadi memilih untuk mengisi waktungan aktifitas
yang bermanfaat sampai menjadi pribadi yang mandiri
Penilaian.

Penilaian merupakan proses menilai pegawai dalam
melaksanakan tugasnya demi mencapai tujan organibajsian
dilakuan penilaian untuk kerja secara umum dalamayap
memperbaiki tampilan kerjanya dan upaya meningkatka

produktivitas organisasi (Hariandja, 2002: 194).
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Penilaian kerja yang dilakukan penanggung jawalprara
terhadap anggota beasiswa mandiri adalah denganbeniamn
penilaian terhadap anggota beasiswa dengan mekhaingat dan
kedisiplinan anggota dalam menjalankan tugasnyangwasasing.

Sementara penanggung jawab program memberikanajzamil
kepada anggota beasiswa dengan melihat ketaatadalzan
menjalankan peraturan dan menggerakkan progrm kang di
tugaskan. Penilaian ini ditinjau dari keaktifanatal memenuhi 9
pilar pembinaan, dalam menjalankan tugas DPU-DT dan
peningkatan akademik di setiap semester.

Kompensasi

Kompensasi merupakan pemberian balas jasa seceysulay
maupun tidak langsung berupa uang atau barang &d@aglawan
sebagai penghargaan jasa yang diberikan oleh leantignsip
kompensasi adalah adil, layak, dimana adil diantikasuai dengan
prestasi kerjanya layak diartikan dapat memenuhbutdan
primernya serta berpedoman pada batas upah minpeamerintah
berdasarkan internal dan eksternal konsistensi sphaan
(Hasibuan, 2001: 117).

Penerapan kompensasi kepada anggota beasiswa imandir
dengan melihat prestasi kedisiplinan dan komitmeslard
memenuhi sembilan pilar pembinaan dan penugasag t@ok

ukurnya menggunakan jadwal atau absensi setiaptanbgasiswa
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mandiri. Dari mulai keaktifan dan kerajinan dalastiap agenda
seperti halnya: koordinasi pekanan, piket atau dax@yenda DPU-
DT yang lain. Dalam sebulan sekali para anggotaib@a mandiri
mendapatkan dana beasiswa untuk dana pokoknya setvesar
dua ratus ribu rupiah, dana yang lain sesuai dekgaktifan dalam
memenuhi sembilan pilar pembinaan.

Pengintegrasian.

Pengintegrasian merupakan kegiatan untuk mempkesatu
kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan tegapta
kerjasama yang serasi dan saling menguntungkanb(lttas 2001.:
135).

Dalam mengintegrasikan ini penanggung jawab program
mempersatukan antara kepentingan lembaga untukapainijuan
dan kebutuhan anggota beasiswa mandiri sehinggaiptakan
kerjasama yang serasi dan saling menguntungkan.armim
pengintegrasian ini dilakukan penanggung jawab naragdengan
mengadakan silaturahim dan rihlah bersama ke rubedderapa
anggota beasiswa mandiri yang sebelumnya dirapatkary
berlokasi di Demak dan Jepara diikuti rihlah di teakartini dan
bandengan.

Pengintegrasian ini bertujuan untuk menyatukan dan
mempererat jalinan hubungan kerjasama antar peoagggwab

program dan anggota beasiswa mandiri sehingga dapat
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meningkatkan motivasi dalam semangat menjalankgastudan
tanggung jawabnya.
j) Kedisiplinan.

Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untektaati
peraturan-peraturan perusahaan. Kedisiplinan mkampdungsi
manajemen sumber daya manusia terpenting dan kunci
terwujudnya suatu tujuan karena tanpa disiplin yéagk sulit

mewujudkan tujuan yang maksimal (Hasibuan, 2003).19

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program
Beasiswa Mandiri.

Dalam perjalanan DPU-DT melalui program Beasiswandiia
membutuhkan peran fungsi manajemen yang terakhiur €antrolling dalam
rangka mengevaluasi demi tercapainya tujuan progoaasiswa mandiri.
Oleh karena itu penulis mencoba menganalisis fekkior yang menjadi
pendukung dan penghambat Program Beasiswa Mandehgah
menggunakan analisis SWOT Srength, Weakness, Opportunity,
Treathment). Berikut Analisis SWOT pada program beasiswa nrand
1. Strength (Kekuatan) :

a. DPU-DT sudah mempunyai konsep panduan yang jelasartg
pelaksanaan program beasiswa mandiri berupa 9 p#anbinaan:
Koordinasi pekanan, piket, training-trainingEvent Organizer,

pengkaryaan, Entrepreneurship Supplement, problem solving
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discussion, jaulah tokoh dan evaluasi perkembangan mahasigazg
di buat secara lengkap.

b. Loyalitas karyawan yang tinggi terhadap Islam dambaga Amil
Zakat DPU-DT cabang Semarang.

c. Loyalitas anggota beasiswa mandiri yang tinggihddap Islam dan
Lembaga Amil Zakat DPU-DT cabang Semarang.

d. Sudah memiliki donatur tetap

Weakness (Kelemahan) :

a. Terbatasnya dana yang tersedia jadi untuk prograasiBwa Mandiri
belum mampu untuk menerima calon anggota Beasisad¥ lebih
dari sepuluh anggota

b. Keterbatasan jumlah peserta anggota mandiri di DRUeabang
Semarang.

c. Terbatasnya kapasitas kemampuan intelektual maveasis

d. Terbatasnya waktu dikarenakan tingkat perguruajgtipang berbeda-
beda dan tingkat aktifitas kampus yang berbeda-bedajadikan
manajemen waktu yang dijalankan para anggota BeasMandiri
tidak maksimal dan optimal dalam mengikuti setpnt di Dompet
Peduli Ummat Daarut Tauhid.

e. Kekurang disiplinan para anggota beasiswa mandidlard
melaksanakan piket menjadikan kurang maksimal matabkinerja

DPU-DT.
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3. Opportunity (peluang) :

a. Adanya stakehoder (muzaki, lembaga-lembaga sod&hbaga
pemerintah, lembaga swasta, dan lainnya) yang pddngjan maslah
pendidikan.

b. Undang-undang RI SISDIKNAS Nomor. 20 Tahun 2003taeg
pendidikan.

c. Undang-undang RI Nomor. 38 tahun 1999 tentang pelage zakat.

d. Keputusan Menteri Agama RI Nomor: 373 tahun 200B6tatey
pelaksanaan undang-undang nomor: 38 tahun 1999

e. Keputusan direktur jendral bimbingan masyarakantsidan urusan
haji nomor: D/291 tahun 2000 tentang pedoman tekmeisgelolaan
zakat.

f. Banyaknya lembaga yang mempunyai program pendagagudana
zakat, infak dan shadagah disalurkan dengan mélaasiswa.

4. Treathment (tantangan atau ancaman):

a. Tuntutan kebutuhan hidup yang semakin berat.

b. Tuntutan persaingan di dunia kerja yang berdasata pstandar
pendidikan.

c. Banyaknya keluarga yang hidup dibawah garis keméski

Dari analisis SWOT diatas penulis membuat bebesspansi yang
memberikan gambaran terhadap Lembaga Amil Zakat-DPWabang

Semarang tentang posisi dan strategi yang akamaligun.
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Asumsi (SO) kekuatan dan peluang :

1. DPU-DT cabang Semarang mempunyai kekuatan hukung yelas
sehingga dapat memunculkan kepercayaan masyarakpad&
Lembaga Amil Zakat.

2. DPU-DT cabang Semarang dapat menjalin kerjasamg yatensif
dengan mitra baik berupa lembaga maupun perorangatok
pengembangan program pendayagunaan.

3. Loyalitas SDM terhadap Islam dan lembaga memberikampak
positif terhadap kesuksesan disetiap program yargahnakan.

4. Adanya donatur tetap membuat keuangan DPU-DT caBangarang
tetap stabil

Asumsi (WO) kelemahan dan peluang :

1. Adanya perhatian dari semua pihak untuk membercaydeluarga
yang kurang mampu untuk membiayai pendidikan anak.

2. Memungkinkan adanya kerjasama antara DPU-DT cal&emgarang
dengan pihak-pihak yang berkepentingan.

Asumsi (ST) kekuatan dan ancaman :

1. Daya guna DPU-DT cabang Semarang dalam pemberdayaan
mahasiswa melalui program beasiswa mandiri dengembprian
keterampilan khusus.

2. DPU-DT cabang Semarang dapat memberikan pengawhsans agar

menjadi mahasiswa mandiri.
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3. Adanya persaingan yang sehat antara DPU-DT cabargar@ng
dengan lembaga lain dalam pembinaan beasiswa sgrhaehdidikan
sekarang.

4. Memungkinkan terjadinya penumpukan bantuan beasisligatu
wilayah tertentu.

Asumsi (WT) Kelemahan dan ancaman :

1. Adanya pemahaman kepada masyarakat tentang perloaléaak
generasi muda yang perlu dilindungi.

2. Memungkinkan adanya lembaga atau instansi pendidyieag belum

tersentuh oleh bantuan ataupun pembinaan.



